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1. Nama Responden :                                         (boleh tidak diisi)  
2. Nama Universitas : 
3.   Usia  :           th 













1. Kuesioner Persepsi Mahasiswa Terhadap Praktik Creative Accounting  





SE = Sangat Etis 
E = Etis 
TE = Tidak Etis 
STE = Sangat Tidak Etis 
KASUS A 
Andi bekerja sebagai seorang General Manajer (GM) Divisi pada sebuah 
perusahaan dengan aset lebih dari Rp 100 milyar. Berikut ini adalah sejumlah 
keputusan yang harus Andi ambil. Pendapatan (revenue) per tahun divisi tersebut 
adalah sekitar Rp 1.000.000.000.000 Anda diminta untuk memberikan kesetujuan 
Andi terhadap keputusan-keputusan yang disajikan dengan cara memberikan tanda 
checklist (√) salah satu angka yang tersedia dengan pedoman sebagai berikut:  
1 2 3 4 
Sangat Etis 
 
Etis Tidak Etis Sangat Tidak Etis 
 
1. Kantor Divisi dijadwalkan akan dicat pada tahun 2017 dengan biaya Rp 
1.500.000.000.Kini, pada tahun 2016, profit divisi te lah melampaui anggaran 
yang ditetapkan. Penyegeraan jadwal pengecatan ke tahun 2016 tidak akan  
mengurangi kinerja Andi dan akan memudahkan pencapaian target profit tahun 
2017, karena akan terjadi pengurangan biaya sebesar biaya pengecatan 
tersebut.Oleh karena itu, Andi memutuskan untuk menyegerakan pelaksanaan 
pengecatan kantor divisi ke tahun 2016. Menurut anda keputusan Andi diatas : 
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1 2 3 4 
Sangat Etis 
 
Etis Tidak Etis Sangat Tidak Etis 
2. Andi sedang berjuang untuk memenuhi target profit pada suatu tahun ini. Untuk 
itu, Andi dapat menunda discretionary expenditure (semua biaya yang  
waktu dan jumlahnya diputuskan sesuai dengan kebijaksanaan) yang berupa 
pengeluaran untuk biaya travel, advertising, sewa, dan biaya pemeliharaan dari 
periode akuntansi sekarang ke periode akuntansi berikutnya. Jumlah 
pengeluaran yang ditunda tersebut adalah Rp 1.500.000.000. Andi 
memeritahkan penundaan biaya bulan November dan Desember ke bulan Januari 
tahun berikutnya guna mencapai target tahunan. Menurut anda langkah yang 
diambil Andi diatas : 
1 2 3 4 
Sangat Etis 
 
Etis Tidak Etis Sangat Tidak Etis 
 
 
3. Pada bulan September, Andi menyadari bahwa Andi harus mencapai target 
tahunan yang telah dianggarkan.  
a. Andi memutuskan untuk menerapkan program penjualan dengan termin 
pembayaran yang longgar. Termin pembayaran yang longgar ini  
dimaksudkan untuk meningkatkan penjualan tahun ini. Jika tidak ada  
program penjualan dengan termin pembayaran longgar tersebut, barang baru 
akan terjual pada tahun depan. Adapun termin pembayaran longgar tersebut 
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isinya mengijinkan pelanggan yang menerima barang pada pada tahun ini 
dapat melakukan pembayaran pada awal tahun depan. Menurut anda 
keputusan Andi diatas : 
1 2 3 4 
Sangat Etis 
 
Etis Tidak Etis Sangat Tidak Etis 
 
b. Andi memerintahkan bagian manufaktur untuk bekerja lembur pada bulan 
Desember sehingga semua pesanan bisa dikirim pada akhir tahun itu. Menurut 
anda tindakan Andi diatas : 
1 2 3 4 
Sangat Etis 
 
Etis Tidak Etis Sangat Tidak Etis 
 
3. Pada bulan November 2016, Divisi Andi harus memenuhi target. Andi  
memanggil partner Andi, sebuah perusahaan konsultan yang sudah bekerja  
untuk divisi Andi dan meminta kepada konsultan tersebut untuk menunda 
faktur tagihan sampai tahun 2017. Adapun besaran nom inal yang tagihan 
ditunda adalah Rp 3.000.000.000. Menurut anda tindakan Andi diatas : 
 
 
1 2 3 4 
Sangat Etis 
 






Pada tahun 2016, Andi adalah seorang eksekutif sekaligus pemegang saham utama 
PT A, sebuah perusahaan besar dengan aset lebih dari Rp 1 trilyun, yang 
mempunyai sejumlah anak perusahaan. Berikut ini tersaji sejumlah skenari 
pengambilan keputusan yang perlu dilaksanakan. PT A menguasai 70% saham PT 
B. PT B merupakan perusahaan dengan penjualan total sekitar Rp 500 milyar per 
tahun dan tingkat laba sekitar 10% dari penjualan total. PT B mempunyai kinerja 
yang sangat bagus. Perusahaan Andi (PT A) merupakan pemegang saham 











Berikut ini adalah sejumlah keputusan yang harus Andi ambil yang berkaitan 






1. Andi menempatkan delapan orang dekat termasuk saudara-saudaranya, terlepas 
dari apapun keahliannya, sebagai bagian dari manajemen puncak PT B agar dapat 
mengatur PT B dalam keputusan operasional sehari hari maupun keputusan 
strategis, seperti penyusunan dan penetapan anggaran,  yang dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan Andi (PT A) sebagai pemegang saham mayoritas. 
Sebaliknya, keputusan tersebut dapat merugikan para pemegang saham minoritas. 
Menurut anda tindakan diatas : 
1 2 3 4 
Sangat Etis 
 
Etis Tidak Etis Sangat Tidak Etis 
 
2. Kompensasi manajemen puncak rata-rata di Indonesia pada tahun 2016 adalah  
sekitar Rp 2 milyar per tahun. Andi menetapkan kompensasi orang dekatnya yang 
ditempatkan di PT B sebesar dua kali lipat dari kompensasi ratarata tersebut. 
Akibatnya, laba bersih PT B untuk tahun 2016 berkurang sekitar Rp 8 milyar. 
Pengurangan laba PT B tersebut mengurangi bagian laba yang seharusnya 
dibagikan kepada para pemegang saham minoritas. Menurut anda tindakan Andi 
diatas : 
1 2 3 4 
Sangat Etis 
 
Etis Tidak Etis Sangat Tidak Etis 
 
3. Andi memberikan persetujuan kepada PT B untuk memberikan pinjaman 
kepada manajer operasi di PT B sebesar 30% dari laba perusahaan, dengan  
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termin pembayaran yang longgar dan tanpa agunan. Manajer Operasi PT B  
merupakan saudara Andi. Menurut anda tindakan Andi diatas : 
1 2 3 4 
Sangat Etis 
 
Etis Tidak Etis Sangat Tidak Etis 
 
4. Andi memutuskan bahwa semua produk PT B harus dijual melalui PT A. Harga 
jual produk B kepada PT A tersebut ditentukan sebesar 30% dibawah  harga 
pasar. Kemudian PT A menjual produk tersebut pada harga pasar. Kebijakan 
tersebut menyebabkan menurunnya laba PT B. . Menurut anda keputusan Andi 
diatas : 
1 2 3 4 
Sangat Etis 
 









2. Kuesioner Pengetahuan Etika Profesi Akuntan  
Isilah jawaban dengan memberi tanda check (√) pada kolom yang mewakili 
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jawaban anda  
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 




















SS S TS STS
7
Memutuskan untuk melakukan tindakan yang 
memiliki konsekuensi positif
8
Martabat dan kesejahteraan orang harus menjadi 
perhatian yang paling penting dalam masyarakat 
apapun
9
Tidak melakukan suatu hal yang dapat 
mengorbankan kesejahteraan orang lain
10
Tindakan moral adalah sesuatu hal yang hampir 
mendekati tindakan yang paling "sempurna".
11
Tidak ada prinsip etika yang sangat penting untuk 
menjadi bagian dari kode etik manapun.
12 Etika bervariasi antar situasi dan kehidupan sosial.
Risiko untuk orang lain tidak boleh ditoleran, 





Seseorang seharusnya memastikan bahwa 
tindakannya tidak pernah sengaja merugikan orang 
lain bahkan sekecil apapun
1
Tidak boleh membahayakan orang lain  baik secara 
psikologis maupun fisik.
4
Adanya potensi kerugian untuk orang  lain adalah 
salah, terlepas dari manfaat yang dapat diperoleh.
3
Jika tindakan dapat merugikan orang  tak bersalah, 
maka tidak boleh dilakukan
6
Kita tidak harus melakukan tindakan  yang mungkin 















ST S TS STS
7
Memutuskan untuk melakukan atau tidak 
melakukan tindakan dengan menyeimbangkan 
konsekuensi positif dari tindakan terhadap 
konsekuensi negatif dari tindakan yang tidak 
bermoral
8
Martabat dan kesejahteraan orang harus menjadi 
perhatian yang paling penting dalam masyarakat 
apapun
9
Ini bukan suatu hal yang penting untuk 
mengorbankan kesejahteraan orang lain.
10
Tindakan moral adalah sesuatu hal yang hampir 
mendekati tindakan yang paling "sempurna".
11
Tidak ada prinsip etika yang sangat penting untuk 
menjadi bagian dari kode etik manapun.
12 Etika bervariasi antar situasi dan kehidupan sosial.
13
Standar moral harus dilihat sebagai bagian yang 
bersifat individual, yang mana seseorang dapat 
dianggap bermoral akan tetapi menurut orang lain 
tidak bermoral
14
Berbagai jenis moralitas tidak dapat dibandingkan 
sebagai suatu "kebenaran."
15
Pertanyaan mengenai hal etis tidak dapat berlaku 
bagi setiap orang karena apa yang dianggap 
bermoral atau tidak bermoral bergantung pada 
setiap individu.
16
Standar moral adalah sebuah aturan pribadi yang 
menunjukkan bagaimana seseorang harus bersikap 
dan tidak diterapkan untuk membuat sebuah  
penilaian pada orang lain.
17
Pertimbangan etis dalam hubungan interpersonal 
yang kompleks membuat individu harus mengizinkan 
masingmasing individu untuk merumuskan kode 
etiknya maisng-masing.
18
Kode etik yang kaku dapat menghalangi hubungan 
sesama manusia.
19
Tidak ada aturan mengenai kebohongan. 
Kebohongan diperbolehkan atau tidak 
diperbolehkan bergantung pada situasi dan kondisi
20
Kebohongan dinilai bermoral atau tidak bermoral 
tergantung pada situasi sekitar dan tindakan yang 
dilakukan
Jika tindakan dapat merugikan orang  tak bersalah, 
maka tidak boleh dilakukan
6
Kita tidak harus melakukan tindakan  yang mungkin 
dapat mengancam martabat dan kesejahteraan 
individu lain.
5
Tidak boleh membahayakan orang lain  baik secara 
psikologis maupun fisik.
4
Adanya potensi kerugian untuk orang  lain adalah 
salah, terlepas dari manfaat yang dapat diperoleh.
3
Risiko untuk orang lain tidak boleh ditoleran, 





Seseorang seharusnya memastikan bahwa 
tindakannya tidak pernah sengaja merugikan orang 















SS S TS STS
7
Saya menggunakan bahasa yang baik dan benar 
ketika berbicara maupun menulis
8 Saya mampu berhitung dengan cepat
9 Saya tidak mampu berhitung dengan cepat..
10 Saya mampu berhitung dengan akurat..
2
Saya mampu mengingat pengalaman masa lalu 
sebagai pembelajaran untuk seterusnya
No Pernyataan
Jawaban
1 Saya mampu mengenali urutan logis dalam masalah
4 Saya memahami setiap apa yang saya baca.
3
Saya terkadang lupa dengan kasus yang sedang 
saya alami.
6
Saya memahami dengan apa yang orang lain 
katakan terhadap saya
5
Lawan bicara saya terkadang tidak mengerti dengan 
apa yang saya bicarakan.
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SS S TS STS
7
Saya mengutamakan kepentingan diri saya sendiri 
daripada kepentingan orang lain.
8
Saya mengoptimalkan kinerja saya untuk memenuhi 
tanggung jawab saya kepada klien
9
Saya bisa menemukan hikmah dalam perjalanan 
hidup yang saya lalui.
10
Jika saya menemukan masalah saya mencoba untuk 
memilih jalan keluar dari masalah tesebut dengan 
kesadaran spiritual yang saya miliki.
2




1 Saya berkata jujur tentang hasil kinerja saya
4
Saya dapat menerima kritik dengan pikiran terbuka 
dan menerimanya bila hal itu dapat dibenarkan
3
Jika saya salah, saya mau disalahkan apabila 
terdapat bukti yang dapat dibuktikan kebenarannya.
6
Saya mampu untuk menemukan makna dan tujuan 
dalam hidup, sehingga dapat membantu saya 
beradaptasi dengan situasi tertekan.
5






Visi M isi 13 Universitas swasta di Kota Semarang  
Tanda (*) menunjukan adanya pembentukan etika mahasiswa pada visi dan m isi 
universitas tersebut : 
6.1 Universitas Katolik Soegijapranata *  
 
 




6.3 Universitas Muhammadyah Semarang *
 
 






































6.10 Universitas Pandanaran Semarang 
 
 


























Reability : Persepsi Ceative Accounting  










Reability : Pengetahuan Etika Profesi Akuntansi  









Reability : Orientasi Etis  






Reability : Kecerdasan Intelektual 











Reability : Kecerdasan Spiritual 







































































 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation  
persepsi 384 11 27 19,20 3,274 
pengetahuan 384 39 59 49,00 3,980 
orientasi 384 57 80 66,94 4,723 
intelektual 384 20 37 29,43 3,273 
spiritual 384 25 40 32,03 2,948 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 532,136 4 133,034 14,107 ,000b 
Residual 3574,215 379 9,431   
Total 4106,352 383    
a. Dependent Variable: persepsi 
b. Predictors: (Constant), spiritual, pengetahuan, orientasi, intelektual 
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Npar Test 
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